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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 50 responden yang diteliti terdapat 35

(70 %) responden yang patuh dan 15 (30 %) responden yang tidak patuh dalam

menjalankan pengobatan TB paru. Pengetahuan responden, dukungan keluarga/PMO

dan sikap petugas TB di Rumah Sakit berhubungan dengan kepatuhan berobat di

RSUD Dr. M.M Dunda Limboto pada tahun 2015.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan adalah :

1. Rumah Sakit perlu mempertimbangkan untuk meningkatkan pemberian

penyuluhan tentang TB paru pada pasien dan keluarga agar pasien tetap

patuh dalam menjalankan pengobatan.

2. Rumah sakit perlu mempertimbangkan penambahan petugas TB paru

dengan tenaga kefarmasian yang bertanggung jawab terhadap kepatuhan

berobat pasien TB paru.

3. Rumah sakit perlu mempertimbangkan sarana ketersediaan OAT dengan

lengkap agar dapat meningkatkan motivasi pasien TB sehingga dapat

meningkatkan kepatuhan pasien.

4. Pasein TB paru sebaiknya tetap patuh dalam menyelesaikan pengobatan dan

melakukan perilaku kesehatan yang dapat mencegah agar penyakit tidak

bertambah buruk.

5. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya sebaiknya meneliti variabel lain

selain variabel yang dilakukan oleh peneliti.
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